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The purpose of this study is to describe the role of parents and teachers in optimizing 
children's academic self-efficacy. Explained how parenting can support self-efficacy, as 
well as the role of teachers in the classroom. So that it will conclude a description of the 
environment that can optimize children's academic self-efficacy both in the school 
environment, and at home. Using descriptive methods with a quantitative approach, 
data collection techniques in this study were carried out using a questionnaire. The 
results obtained are the provision of knowledge reinforcement regarding democratic 
parenting, providing positive changes from both parents and children. Parents 
understand that there needs to be limits to freedom in learning, learning planning is 
also needed with targets included in learning at home. Providing appropriate 
treatment and care will increase the child's efficacy. Through a good family 
environment, the beginning of the formation of children's efficacy will be improved. 
The role of teachers in improving learners' self-efficacy is very important because self-
efficacy affects their motivation, attitude and learning achievement. Teachers who 
provide positive support, constructive feedback and appropriate challenges can help 
learners build their self-efficacy. In addition, by creating a supportive environment and 
modeling positive attitudes, teachers can Strengthen learners' attitudes towards 
learning and improve their academic outcomes. 
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Penelitian ini bertujuan guna menggambarkan peran orang tua dan guru dalam 
optimalisasi academic self eficacy anak. Dijelaskan bagaimana pola asuh yang dapat 
mendukung self eficacy, serta peran guru didalam kelas. Sehingga akan tersimpulkan 
gambaran dari lingkungan yang dapat mengoptimalisasi academic self eficacy anak 
baik di lingkungan sekolah, maupun rumah. Menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif, metode pengumpulan data pada studi ini dilakukan dengan 
menggunakan angket. Hasil yang didapat adalah pemberian penguatan pengetahuan 
mengenai pola asuh demokratis, memberikan perubahan positif baik dari anak 
ataupun orang tua. Orang tua menjadi paham bahwa perlu adanya batasan kebebasan 
dalam belajar, perencanaan pembelajaran juga diperlukan dengan disertakan target 
dalam belajar dirumah. Pemberian pengasuhan serta tindakan yang tepat akan 
mengembangkan efikasi anak tersebut. Melalui lingkup keluarga yang baik, awal 
pembentukan efikasi anak akan mampu meningkat. Peran guru dalam meningkatkan 
self eficacy peserta didik sangat penting karena self eficacy memengaruhi motivasi, 
sikap, dan pencapaian belajar mereka. Guru yang memberikan dukungan positif, 
umpan balik yang konstruktif, dan tantangan yang sesuai dapat membantu peserta 
didik membangun keyakinan diri mereka. Selain itu, dengan menciptakan lingkungan 
yang mendukung dan memberi contoh sikap positif, guru dapat memperkuat sikap 
peserta didik terhadap pembelajaran dan meningkatkan hasil akademik mereka. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan anak-anak sekolah dasar sedang 

melalui fase transisi dari perkembangan pesat 
masa kanak-kanak menuju masa praremaja. Pada 
tahap ini, mereka mengalami perubahan mental 
dan sosial yang menjadi ciri khas perkembangan 
awal sekolah. Dalam proses perkembangannya, 
anak-anak menghadapi berbagai perubahan. 
Slavin (dalam Laksmi:2018) menyebutkan tiga 
faktor pertumbuhan masa anak sekolah dasar, 

yakni pertumbuhan fisik, kognitif, serta sosio-
emosional. Tahap berpikir anak juga berubah 
secara signifikan, beralih dari proses praoperasi 
ke proses operasi konkret. Pada proses operasi 
konkret ini, anak-anak berusia sekolah dasar 
menumbuhkan kemampuan ingatan serta kognisi 
secara pesat, mencakup kemampuan 
metakognisi, yakni keahlian untuk menyadari 
dan memahami cara mereka berpikir serta 
belajar. Pada hakikatnya anak-anak hambatan 
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pendengaran sama seperti anak-anak normal 
biasanya, dimana mereka memiliki kebutuhan 
dan perkembangan sama sehingga hal tersebut 
membuat anak-anak hambatan pendengaran 
memiliki karakteristik yang khas dan menjadi 
berbeda dengan anak-anak pada umumnya 
(Suparno, 2017). Melihat dari sisi positif bahwa 
anak-anak hambatan pendengaran hanya 
memiliki masalah pendengaran saja seperti yang 
dikatakan Suparno (2017). Anak-anak hambatan 
pendengaran tidak dapat mendengar bukan 
berarti tidak bisa apa-apa, mereka hanya 
terlambat untuk memperoleh informasi dan 
untuk mendapatkannya mereka harus 
mengerahkan upaya dengan cara mencari 
informasi sendiri atau dikenal dengan istilah 
mengejar sesuatu yang ketinggalan. Anak-anak 
hambatan pendengaran memiliki intelegensi 
dimana tidak memiliki perbedaan terhadap anak-
anak secara umum. Dilihat dari prestasi, biasanya 
anak-anak hambatan pendengaran memiliki 
prestasi yang lebih rendah. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan terdapat pengaruh kemampuan 
anak dalam memahami pelajaran yang bersifat 
verbal. Pelajaran tersebut jika diubah menjadi 
non-verbal maka sebenarnya kemampuan anak-
anak hambatan pendengaran sama cepatnya 
dengan anak-anak normal, kadang-kadang lebih 
cepat.  

Peserta didik yang percaya pada kemampuan 
dirinya cenderung menggunakan strategi 
metakognisi dan memiliki motivasi diri yang 
tinggi, yang dapat meningkatkan keyakinan 
mereka. Keyakinan ini berperan penting dalam 
menentukan kesuksesan atau kegagalan seorang 
anak. Akan tetapi, tidak seluruh anak mengalami 
perkembangan dalam usia yang sama, serta 
peralihan antar tahap perkembangan tidak selalu 
terjadi dengan cepat. Hal tersebut diberi 
pengaruh melalui beragam aspek, antara lain 
aspek keturunan dan lingkungan tempat anak 
berkembang. Masalah bisa timbul di saat anak 
merasa tidak siap melalui realita karena 
kurangnya rasa percaya diri dan keyakinan pada 
kemampuan mereka, yang membuat mereka 
merasa takut pergi ke sekolah serta menarik diri 
dari lingkungan sekitar. Informasi dimana 
diperoleh melalui guru wali kelas VI SLBN 
Citeureup juga mendukung hal tersebut. 
Diperoleh informasi bahwasanya terdapat anak 
yang mempunyai kendala ketika belajar, antara 
lain malu untuk mengemukakan argumen, 
rendahnya semangat belajar, memiliki keraguan 
ketika merespons pertanyaan dari guru dengan 
demikian mengakibatkan anak merasakan cemas 

secara berlebihan, dimana diakibatkan melalui 
ketidakyakinan akan hal yang dikerjakan dimana 
dalam hal ini diberikan pengaruh oleh 
lingkungan itu sendiri dimana mengakibatkan 
fase pertumbuhan anak akan terhambat.  

Pada pertumbuhan anak, terdapat peran 
perkembangan yang wajib dilewati, meliputi 
kemampuan untuk bersosialisasi dengan teman 
seusianya, meningkatkan keahlian dasar, serta 
belajar mandiri ketika merencanakan sesuatu 
tanpa pengaruh orang tua maupun pihak lainnya. 
Dengan demikian, anak berusia sekolah dasar 
membutuhkan pengembangan kepercayaan diri 
bahwasanya mereka bisa melewati serta 
menjalani perubahan dalam dirinya. Keyakinan 
ini dikenal dengan self eficacy. Konsep self-
efficacy adalah inti dari teori kognitif sosial 
dimana dikemukakan oleh Albert Bandura, 
dimana menegaskan betapa penting 
pembelajaran melalui pengalaman sosial, 
observasi, serta determinisme timbal balik dalam 
perkembangan kepribadian. Menurut teori 
kognitif sosial, perilaku serta reaksi seseorang, 
mencakup perilaku sosial serta tahap kognitif, 
dapat diberikan pengaruh oleh perilaku yang 
diamati dari individu lain. Dengan demikian, self-
efficacy berkembang melalui pengalaman 
eksternal serta pandangan diri, yang memainkan 
peran penting untuk menetapkan hasil melalui 
berbagai kejadian. Faktor ini menjadi bagian 
utama dalam teori kognitif sosial, di mana self-
efficacy mencerminkan pandangan pribadi 
terkait aspek sosial eksternal (Suhadi, 2022).  

Masing-masing orang mempunyai perbedaan 
kepercayaan, dan kepercayaan ini butuh 
dikembangkan supaya mereka mampu mem-
punyai sikap yang kokoh dalam melewati 
berbagai masalah hidup. Menurut Albert 
Bandura (1997), self eficacy memungkinkan 
seseorang untuk membuat keputusan, bekerja 
keras, serta menunjukkan ketekunan dan 
ketabahan saat menghadapi tantangan atau 
perubahan di sekitarnya. Individu dengan self 
eficacy yang tinggi cenderung lebih aktif dan 
percaya bahwa mereka memiliki kemampuan 
untuk mengubah situasi. Sebaliknya, peserta 
didik dengan self eficacy yang rendah seringkali 
kesulitan menyelesaikan tugas, menganggapnya 
sebagai ancaman, dan mudah menyerah. Di sisi 
lain, seseorang yang self eficacy-nya tinggi 
melihat tugas yang sukar sebagai tantangan yang 
wajib diatasi, bukan ancaman yang wajib 
dihindari. Keyakinan ini mempengaruhi berbagai 
aspek dari empat tahapan utama, yakni: kognitif, 
motivasi, afektif, serta seleksi. 
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Oleh karena itu, self-efficacy mempunyai 
dampak yang baik untuk dapat menetapkan 
kesuksesan pembelajaran yang akan diraih oleh 
murid. Tingkat self-efficacy yang tinggi akan 
membuat murid lebih memiliki ketekunan serta 
inisiatif guna menumbuhkan upaya serta 
keahlian mereka dalam mencapai tujuan. Self-
efficacy ini juga memengaruhi keputusan peserta 
didik untuk memilih atau menghindari aktivitas 
belajar. Self eficacy memberikan dampak besar 
pada keyakinan individu tentang kemampuan 
mereka dalam proses belajar, yang pada 
gilirannya akan mendukung pencapaian hasil dan 
prestasi belajar yang maksimal. Individu dengan 
tingkat self eficacy yang tinggi percaya bahwa 
mereka mampu menyelesaikan tugas dan 
memahami materi, bahkan yang paling sulit 
sekalipun. Keyakinan ini mendorong mereka 
untuk bekerja lebih keras ketika menyelesaikan 
tanggung jawab. Di sisi lain, seseorang dengan 
tingkat self eficacy yang rendah cenderung 
menghadapi hambatan dalam proses belajarnya, 
karena mereka kurang percaya pada kemampuan 
yang dimilikinya (Khiyaroh, 2024). 

Dalam self eficacy ada berbagai dimensi 
dimana mampu mengkategorikan level self 
eficacy individu. Hal ini berkaitan untuk 
menetapkan besarnya self eficacy seseorang 
ketika dihadapkan dengan suatu masalah. Self 
eficacy dikategorikan sebagai tiga dimensi yakni: 
Level/Magnitude, generallity dan Strength. Tiap 
dimensi memiliki peran penting dalam 
performansi (Bandura, 1997). 1) Level/ 
Magnitude: Menilai kemampuan seseorang 
dalam menghadapi tanggung jawab dimana 
dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap 
tingkat kesulitan masalah. Jika merasa tugas 
mudah, individu cenderung berusaha 
menyelesaikannya. Sebaliknya, jika merasa sulit, 
individu mungkin menghindarinya. 2) Generality: 
Berkaitan dengan keyakinan individu terhadap 
kemampuan mereka dalam menyelesaikan 
berbagai tugas, berdasarkan pengalaman 
sebelumnya. Individu yang memiliki kepercayaan 
diri tinggi merasa mampu menghadapi berbagai 
situasi dan tugas. 3) Strength: Mengacu pada 
ketahanan individu dalam menghadapi 
tantangan. Semakin kuat keyakinan diri, semakin 
besar usaha yang dikeluarkan meskipun ada 
kesulitan. Keyakinan yang kuat mendorong 
individu untuk terus berusaha, sementara 
keyakinan yang lemah dapat membuatnya cepat 
menyerah. 

Menurut Ferdiansyah (2020) menjelaskan 
bahwa salah satu konsep dasar dari teori self-

efficacy yaitu rasa percaya diri individu ketika 
mengendalikan pikiran, perasaan, dan 
perilakunya. Oleh karena itu, kekuatan self-
efficacy pada diri peserta didik dapat diperoleh 
dari pengakuan yang berasal dari diri mereka 
sendiri, serta dukungan mental dari orang-orang 
di sekitarnya, contohnya orang tua, guru, serta 
teman-teman. Peran orang tua sangat penting 
karena anak cenderung meniru perilaku orang 
tua, bahkan lebih jauh lagi, anak akan 
mengadopsi pandangan, pola pikir, dan nilai-nilai 
yang diyakini orang tua. Hal tersebut memper-
lihatkan bahwasanya orang tua berperan penting 
untuk perkembangan perilaku anak. Orang tua 
adalah lembaga sosialisasi pertama yang 
diterima anak dan sangat berpengaruh dalam 
proses perkembangannya. Setiap orang tua 
mempunyai perbedaan metode ketika mendidik 
anak, salah satunya adalah melalui pola asuh. 
"Pola asuh orang tua mencakup semua proses 
serta bentuk interaksi antara orang tua dan 
anak" (Mulyadi, 2016). Jika pola asuh orang tua 
serta interaksi dengan anggota keluarga lainnya 
berjalan dengan baik, hal ini akan mendukung 
pembentukan self-efficacy yang positif pada 
anak, sehingga anak menjadi lebih mandiri ketika 
menghadapi dan menyelesaikan masalah. 
Dengan demikian, pola asuh orang tua memiliki 
peran yang vital sebagai faktor penentu dalam 
pembentukan self eficacy peserta didik 
(Khiyaroh, 2024). 

Tinggi atau rendahnya efikasi, bersama 
dengan responsif atau tidaknya suatu ling-
kungan, dapat mempengaruhi prediksi perilaku 
seseorang. Pola asuh merujuk pada tindakan atau 
metode orang tua mendidik, memengaruhi, serta 
memperlakukan anak untuk meraih sasaran 
tertentu dimana berhubungan dengan perubahan 
perilaku anak. Penelitian tentang gaya pola asuh 
yang dikenal berasal dari studi Diana Baumrind 
pada tahun 1966, yang menyatakan bahwasanya 
menjadi orang tua merupakan kegiatan rumit 
dimana melibatkan berbagai tindakan khusus 
yang bekerja baik dengan cara terpisah maupun 
bersamaan guna memberikan pengaruh pada 
hasil perkembangan anak. Keharmonisan dalam 
keluarga sangat membantu seseorang mengatasi 
kesulitan yang muncul selama tahap 
pembelajaran. Orang tua mempunyai berbagai 
metode untuk mendidik anak, salah satunya 
yakni menerapkan pola asuh secara berbeda. 
Mulyadi et al (2016) menjelaskan bahwasanya 
pola asuh mencakup berbagai tahap serta bentuk 
interaksi antara orang tua dan anak, dimana 
adalah pola pengasuhan khusus dalam keluarga 
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dimana memberikan dampak pada pertumbuhan 
kepribadian anak. Pola asuh yang baik serta 
interaksi positif dengan anggota keluarga dapat 
mendukung pembentukan self eficacy yang 
positif pada anak. Pengajaran dan pengasuhan 
yang tepat akan membantu membentuk 
kemandirian yang baik pada anak. 

Baumrind mengatakan ada tiga gaya penga-
suhan: Authoritative, Permissive, Authoritarian. 
Orang tua disebut authoritative jika mereka 
memberikan responsivitas dan kontrol 
seimbang; orang tua yang memberikan kontrol 
tanpa responsivitas disebut authoritarian; dan 
orang tua yang memberikan responsivitas tanpa 
kontrol disebut permissive. Ketiga pola asuh 
tersebut dijelaskan secara rinci di sini. 1) Pola 
Asuh Authoritative: Orang tua memberikan 
kontrol yang seimbang dengan responsivitas, 
menggunakan logika dalam pendisiplinan tanpa 
mengganggu otonomi anak. Mereka mendukung 
komunikasi terbuka dan memberikan kasih 
sayang. Anak yang dibesarkan dengan pola ini 
cenderung memiliki kemampuan sosial yang 
baik, stabilitas emosional, serta performa sekolah 
yang baik. 2) Pola Asuh Authoritarian: Orang tua 
menerapkan kontrol dan tuntutan tinggi dengan 
responsivitas rendah. Mereka menuntut anak 
untuk mematuhi aturan tanpa banyak 
kesempatan bagi anak untuk mengungkapkan 
pendapat. Anak yang tumbuh dengan pola ini 
cenderung berprestasi di sekolah, tetapi mereka 
lebih cenderung depresi, kehilangan kemampuan 
sosial, serta kurang percaya diri. 3) Pola Asuh 
Permissive: Orang tua sangat responsif namun 
minim memberikan kontrol atau tuntutan. 
Mereka cenderung membiarkan anak melakukan 
apa saja yang diinginkan tanpa batasan. Anak 
yang dibesarkan dengan pola ini sering kesulitan 
mengendalikan perilaku dan berinteraksi secara 
sosial dengan baik, serta kesulitan dalam 
berempati. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa peran guru di 
sekolah juga menjadi faktor penentu self eficacy 
anak. Khiyaroh (2024) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa guru memiliki peran 
penting dalam meningkatkan self-efficacy 
peserta didik dengan menanamkan keyakinan 
pada kemampuan mereka agar siswa lebih yakin 
saat belajar. Peran guru yakni suatu sikap 
dimana saling terkait dan dilakukan pada situasi 
tertentu yang bertujuan untuk mendorong 
perubahan perilaku dan perkembangan siswa. 
Dalam kegiatan pembelajaran, peran guru amat 
penting karena ia mempengaruhi perkembangan 
peserta didik, baik dalam hal kecerdasan 

intelektual, emosional, spiritual, maupun aspek 
lainnya. Oleh karena itu, guru diperlukan untuk 
membimbing peserta didik menuju kedewasaan 
agar mereka menjadi individu yang mandiri, dan 
bermanfaat bagi orang lain.  

Peran guru dalam proses belajar mengajar 
meliputi berbagai aspek dimana amat penting 
bagi perkembangan siswa. 1) Guru sebagai 
Fasilitator: Guru menyediakan fasilitas dan 
media belajar dimana membuat siswa mudah 
mendalami pelajaran, seperti video, gambar, dan 
buku. Guru juga menyampaikan materi dengan 
komunikasi yang jelas agar proses belajar efisien 
serta efektif. 2) Guru sebagai Pengelola 
Pembelajaran: Guru menciptakan iklim belajar 
yang kondusif, merencanakan tujuan pembelaja-
ran, memberikan evaluasi, serta memastikan 
partisipasi aktif peserta didik dengan mengelola 
suasana kelas yang nyaman. 3) Guru sebagai 
Motivator: Guru meningkatkan motivasi peserta 
didik dengan cara memberi semangat, 
memberikan pujian dan penghargaan, serta 
membantu mereka yang kesulitan dalam 
memahami materi. Guru menciptakan ling-
kungan yang positif untuk mendorong inisiatif 
dan kreativitas. 4) Guru sebagai Pembimbing: 
Guru membantu peserta didik yang kesulitan 
belajar atau menghadapi masalah pribadi dengan 
memberikan bimbingan individual, mengem-
bangkan potensi mereka, serta menanamkan 
nilai-nilai karakter yang baik. 5) Guru sebagai 
Demonstrator: Guru memperagakan materi 
dengan cara yang didaktis dan menarik, 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai, 
serta menjadi teladan bagi peserta didik dengan 
menunjukkan sikap positif dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan 
peran orang tua dan guru untuk optimalisasi 
academic self eficacy anak. Dijelaskan bagaimana 
pola asuh yang dapat mendukung self eficacy, 
serta peran guru didalam kelas. Sehingga akan 
tersimpulkan gambaran dari lingkungan yang 
dapat mengoptimalisasi academic self eficacy 
anak baik di lingkungan sekolah, maupun rumah. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif untuk memperoleh hasil 
studi yang mendalam dan sistematis dalam 
mengeksplorasi suatu fenomena (Creswell, 
2018). Dalam penelitian ini peneliti 
mengidentifikasi secara rinci peran lingkungan 
(orang tua dan guru) dalam optimalisasi 
academic self eficacy siswa. Pada penelitian ini, 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 2, Februari 2025 (1504-1512) 

 

1508 

 

data dikumpulkan melalui angket berupa 
pertanyaan yang disebarkan kepada peserta 
didik hambatan pendengaran di salah satu SLB 
yang berada di kota bandung, dan wawancara 
kepada orang tua dan guru dari peserta didik. 

Responden mengisi angket yang disediakan 
dengan jenis pertanyaan yaitu pertanyaan 
tertutup dengan pilihan jawaban menggunakan 4 
indikator skala likert yaitu 1 (Sangat tidak 

setuju), 2 (Tidak setuju), 3 (Setuju), hingga 4 
(Sangat setuju). Instrumen ini diadaptasi dari 3 
dimensi self eficacy oleh Bandura (Nutfah, 2024), 
yang di modifikasi sesuai dengan kemampuan 
peserta didik hambatan pendengaran. Setelah 
memperoleh hasil yang diinginkan, hasil survei 
diolah menggunakan pendekatan kuantitatif 
yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 
dengan persentase p= F/N x 100%. 

Selain itu, pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara untuk melihat peran guru 
dan orang tua dari peserta didik. Instrumen 
wawancara orang tua diadaptasi dari 3 pola asuh 
teori baumrind, dan instrumen guru adaptasi 
dari peran guru dalam penelitian (Khiyaroh, 
2024). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 

Tabel 1. Hasil pretest Academic Self Eficacy 
 

Dimensi STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

Level  - 2 4 -  
Generality  - 3 4 - 
Strength  - 6 1 - 
Total   11 9  

 
Pada pretest ini dilakukan dengan angket 

pertanyaan tertutup, jumlah skor ideal untuk 
instrumen Academic Self Eficacy dengan (skor 
tertinggi), yaitu 4 x 20 = 80 (Sangat setuju). 
Jumlah skor rendah, yaitu 1 x 20 = 20 (Sangat 
tidak setuju). Pada dimensi Level (tidak 
setuju) dengan 2 skor, dan (setuju) dengan 4 
skor. Presentase dari dimensi Level: 16/80 x 
100%= 20%. Pada dimensi Generality (tidak 
setuju) dengan 3 skor, dan (setuju) dengan 4 
skor. Presentase dari dimensi Generality: 
18/80 x 100%= 22,5%. Pada dimensi Strength 
(tidak setuju) dengan 6 skor, dan (setuju) 
dengan 1 skor. Presentase dari dimensi 
Strength: 15/80 x 100%= 18,75%. 

Berdasarkan data di atas yang diperoleh 
dari 20 butir instrumen, maka pernyataan 
yang diperoleh yaitu 11 butir (tidak setuju) 

dan 9 butir (setuju), dengan presentase: 
22/80 x 100%= 27,5% (tidak setuju) dan 
27/80 x 100%= 33,75% (setuju) dari hasil 
tersebut tergolong kategori kurang baik 
berdasarkan kriteria interpretasi skor. 

 

Tabel 2. Hasil post-test Academic Self Eficacy 
 

Dimensi 
STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

Level  - - 6 -  
Generality  - 2 5 - 
Strength  - 2 5 - 
Total   4 16  

 
Hasil post-test ini dilakukan dengan angket 

pertanyaan tertutup, jumlah skor ideal untuk 
instrumen Academic Self Eficacy dengan (skor 
tertinggi), yaitu 4 x 20 = 80 (Sangat setuju). 
Jumlah skor rendah, yaitu 1 x 20 = 20 (Sangat 
tidak setuju). Pada dimensi Level (tidak 
setuju) dengan 0 skor, dan (setuju) dengan 6 
skor. Presentase dari dimensi Level: 18/80 x 
100%= 22,5%. Pada dimensi Generality (tidak 
setuju) dengan 2 skor, dan (setuju) dengan 5 
skor. Presentase dari dimensi Generality: 
19/80 x 100%= 23,75%. Pada dimensi 
Strength (tidak setuju) dengan 2 skor, dan 
(setuju) dengan 5 skor. Presentase dari 
dimensi Strength: 19/80 x 100%= 23,75%. 

Berdasarkan data di atas yang diperoleh 
dari 20 butir instrumen, maka pernyataan 
yang diperoleh yaitu 4 butir (tidak setuju) dan 
16 butir (setuju), dengan presentase: 8/80 x 
100%= 10% (tidak setuju) dan 27/80 x 
100%= 60% (setuju) dari hasil tersebut 
tergolong kategori baik berdasarkan kriteria 
interpretasi skor. 

Selanjutnya hasil wawancara orang tua 
menggunakan instrumen adaptasi pola asuh 
menurut baumrind dengan 57 butir 
instrumen, hasil yang di dapat orang tua 
menerapkan pola asuh permisif. Sedangkan 
hasil wawancara guru menggunakan 
instrumen peran guru adaptasi dari penelitian 
Khiyaroh, 2024 dengan 27 butir instrumen, 
hasil yang di dapat adalah guru belum 
sepenuhnya melaksanakan perannya (dari 5 
peran) dalam proses pembelajaran di kelas. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan dari temuan peneliti, maka 
dapat di deskripsikan mengenai peran 
lingkungan dalam optimalisasi academic self 
eficacy anak. Peran orang tua dalam 
pengasuhan menjadi awal dari pertumbuhan 
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dan perkembangan anak. Pola asuh yang tepat 
dapat membantu anak tumbuh dengan baik, 
tetapi anak tunarungu memiliki kebutuhan 
khusus dan membutuhkan orang tua yang 
lebih baik untuk menerimanya. Salah satu cara 
untuk mencapai kebahagiaan adalah dengan 
menerima diri sendiri dengan semua kebaikan 
dan keburukannya (Hadyani & Indriana, 
2018).  

Berdasarkan hasil wawancara, orang tua 
dari subjek penelitian ini menggunakan pola 
asuh permisif. Orang tua yang masih belum 
memberikan batasan dalam kebebasan 
belajar, tidak adanya rencana pembelajaran 
dan target. Orang tua cenderung mengikuti 
kehendak anak disaat waktu belajar anak. Pola 
asuh permissive dicirikan dengan perilaku 
orang tua yang berpusat pada anak, 
bersemangat, dan tidak memiliki kontrol. 
Misalnya, menghindari perselisihan, 
menerima, dan tidak menghukum perilaku 
anak Abdul Gafoor & Kurukkan (dalam 
Darmagita, 2022). Orang tua juga menunjuk-
kan diri mereka kepada anak sebagai orang 
yang akan memenuhi keinginan anaknya, 
tetapi mereka bukan orang-orang aktif yang 
bertanggung jawab untuk membentuk 
kepribadian dan perilaku anak saat ini dan di 
masa depan (Haq, 2020). 

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 
tidak dapat mendukung self eficacy akadmeik 
anak, disebabkan anak menjadi tidak memiliki 
kepercayaan diri bahwa mereka mampu 
dalam pembelajaran. Pola asuh yang ideal 
adalah pola asuh yang dapat menghantarkan 
anak pada self eficacy yang tinggi, seperti pola 
asuh demokratis. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian oleh Mardiana (2018) menunjuk-
kan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh 
para orang tua dalam proses menumbuhkan 
kepercayaan diri pada anak yang menderita 
hambatan pendengaran adalah pola asuh 
otoritatif. Temuan penelitian ini mendukung 
teori Baumrind yang berpandangan bahwa 
pola asuh demokratis optimal akan 
menumbuhkan perilaku bertanggung jawab 
dan kompeten pada anak. sehingga dalam hal 
ini perlu pengenalan pola asuh demokratis 
kepada orang tua anak. Sebab Pola asuh orang 
tua terhadap anak akan sangat mempengaruhi 
tumbuh kembang seorang anak (Hasanah & 
Yulianingsih, 2020). 

Setelah pemberian penguatan pengetahuan 
mengenai pola asuh demokratis, terdapat 
perubahan positif baik dari orang tua maupun 

anak. Orang tua menjadi paham bahwa perlu 
adanya batasan kebebasan dalam belajar, 
perencanaan pembelajaran juga diperlukan 
dengan disertakan target dalam belajar 
dirumah. Kegiatan penguatan ini diakui orang 
tua sangat membantu dalam langkahnya 
untuk pembelajaran dirumah, dan mem-
validasi kebingungan yang dialaminya selama 
ini. Selain itu, terdapat perubahan dalam self 
eficacy anak, terlihat perubahan ini dalam 
aspek Strength. Anak mampu menjawab 
pertanyaan dari guru dengan percaya diri, 
juga percaya diri bahwa dirinya mampu 
menyelesaikan tugasnya hingga selesai. 

Pola asuh demokratis menghasilkan anak 
yang mandiri, mampu mengendalikan diri, 
mampu menjaga hubungan positif dengan 
teman-temannya, tidak mudah stress, ingin 
tahu hal baru, dan kooperatif dengan orang 
lain. Pola asuh demokratis tampaknya lebih 
baik untuk menanamkan nilai-nilai moral 
pada anak (Handayani, 2021). Pada ketiga 
gaya pola asuh yang dijelaskan, authoritative/ 
demokratis merupakan gaya pola asuh yang 
dianggap positif karena sering dikaitkan 
dengan perkembangan anak yang baik dan 
pola asuh ini umum digunakan pada Negara 
barat (Saraswati & Febriani, 2018). 

Pemberian perlakuan dan pengasuhan yang 
tepat akan meningkatkan efikasi anak 
tersebut. Lewat lingkungan keluarga yang baik 
awal pembentukan efikasi anak akan dapat 
ditingkatkan. Hal tersebut juga berkaitan erat 
dengan sumber efikasi yang menyebutkan 
bahwa anak akan cenderung mengikuti model 
sosial serta dukungan sosial dari orang 
terdekat dan paling lekat dengan kehidupan 
anak yakni orang tua. Jelas maka self eficacy 
dapat ditingkatkan dan diturunkan oleh 
dukungan dan peran orang tua (Laskmi, 
2018). 

Oleh karena nya ketika orang tua memiliki 
kemampuan pengasuhan yang tepat maka 
potensi baik akademik maupun non akademik 
yang dimiliki anak akan terlihat dan 
meningkat seiring berjalannya waktu. Namun, 
perlu ditekankan adalah penerimaan orang 
tua terhadap kondisi anaknya, pada kondisi 
penelitian ini adalah hambatan pendengaran. 
Sehingga pengetahuan mengenai kebutuhan 
anak harus selalu mencari yang sesuai agar 
kebutuhannya terpenuhi dengan baik. 
Penerimaan orang tua perlu, sehingga saat 
diberikan bagaimana pengasuhan yang dapat 
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mendukung potensi anak akan mudah 
menerima.  

Peran lingkungan lainnya, yaitu peran guru 
tidak kalah penting. Sebab, guru menjadi 
wadah tersampaikannya pendidikan kepada 
peserta didik. Kondisi guru dalam penelitian 
ini menunjukan belum sepenuhnya guru 
melaksanakan perannya sebagai fasilitator, 
dimana dalam penyajian materi belum 
memenuhi karakteristik dari peserta didik. 
Dalam pemilihan media dalam menyampaikan 
materi belum mengakomodasi sesuai dengan 
minat/gaya belajar peserta didik. Pemberian 
referensi penggunaan media kepada guru 
perlu diberikan untuk dapat menunjang 
tersampaikannya materi pada pembelajaran 
di kelas. Dalam hal ini, penggunaan media 
video direkomendasikan sebab peserta didik 
cenderung senang belajar dengan disertai 
animasi didalamnya. Perlu ditekankan proses 
pembelajaran menggunakan media video ini 
agar tetap kondusif, peran guru penting dalam 
mengelola pembelajaran agar tetap tercapai-
nya tujuan pembelajaran. Penggunaan media 
video juga membantu anak tunarungu untuk 
mengembangkan keterampilan komunikasi, 
memperluas pengetahuan budaya, dan juga 
meningkatkan kemampuan bahasa. Oleh 
karena itu, media pembelajaran video dapat 
menjadi alat yang efektif dalam pendidikan 
anak tunarungu (Nasution, 2023). 

Hasil menunjukkan bahwa, saat guru meng-
gunakan media yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik di dalam kelas membawa 
perubahan pada setiap individunya, dimana 
peserta didik menunjukan perubahan positif, 
dimana guru memanfaatkan urutan kegiatan 
pembelajaran, menggunakan media pembela-
jaran video animasi mampu menambahkan 
kepercayaan diri peserta didik dalam 
pembelajaran bahasa indonesia, terutama 
dalam pengenalan dan penggucapan kalimatt 
dasar.  Dengan pengelolaan kelas yang tepat 
untuk membina academic self eficacy pada 
peserta didik, sehingga peserta didik sudah 
tinggi akan self eficacynya, dilihat dengan 
peserta didik yang aktif di kelas, berani 
berpendapat, tidak melakukan perbuatan 
menyontek, dan peserta didik mampu 
menjawab pertanyaan di kelas. 

Selain itu, upaya guru dalam meningkatkan 
academic self eficacy peserta didik pada 
pembelajaran bahasa indonesia yaitu melalui 
tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Pada pelaksanaannya, guru mengombinasikan 

strategi, metode dan model pembelajaran 
serta membangkitkan motivasi peserta didik 
dengan memberikan nasihat, dukungan, 
reward atau punishment, pujian dan apresiasi 
serta memberikan umpan balik yang positif 
dalam pembelajaran. Guru merupakan sosok 
panutan atau contoh bagi peserta didik. 
Keberhasilan pendidikan karakter sangat 
tergantung dari peran seorang guru dalam 
proses pembelajaran (Yestiani, 2020). 

Menurut peneliti, salah satu faktor 
permasalahan yang menyebabkan peserta 
didik akan rendahnya self-efficacy juga 
berasal dari diri sendiri yang takut akan 
memahami suatu pelajaran, karena dinilai 
pelajaran tersebut sulit dipelajari. Sebab 
Remaja tunarungu pada penelian (Hasneli, 
2022) juga mengatakan jika sumber utama 
kekuatan yang dimilikinya berasal dari dirinya 
sendiri dan menganggap apa yang orang lain 
bisa kerjakan, ia juga pasti bisa. Adapun 
permasalahan lain yang menyebabkan self-
efficacy peserta didik rendah juga berasal dari 
permasalahan yang dialami oleh pendidik 
terutama seorang guru, sering kali guru belum 
melakukan secara maksimal dalam melak-
sanakan proses pembelajaran, begitu pula 
orang tua yang belum berperan penuh dalam 
pengasuhan di rumah seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, pola 
asuh orang tua memiliki peran yang sangat 
penting dalam membentuk karakter, sikap, 
dan perilaku anak. Inilah mengapa pendidikan 
keluarga sangat penting; dalam pendidikan 
keluarga, perlu adanya aturan yang tepat dan 
kuat agar dapat mengikat anggota keluarga 
untuk mematuhi dan melaksanakannya. Pola 
asuh seperti apa yang orangtua lakukan untuk 
menumbuhkan penerimaan diri bahkan 
kepercayaan diri anak tunarungu (Rohmah, 
2024).  

Peran guru dalam meningkatkan self 
eficacy peserta didik sangat penting karena 
self eficacy memengaruhi motivasi, sikap, dan 
pencapaian belajar mereka. Peserta didik yang 
percaya pada kemampuan diri mereka 
cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan 
berusaha keras, karena mereka yakin bisa 
mengatasi tantangan yang ada. Sebaliknya, 
peserta didik dengan self eficacy rendah 
mungkin merasa pesimis dan enggan 
mencoba. Guru yang memberikan dukungan 
positif, umpan balik yang konstruktif, dan 
tantangan yang sesuai dapat membantu 
peserta didik membangun keyakinan diri 
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mereka. Selain itu, dengan menciptakan 
lingkungan yang mendukung dan memberi 
contoh sikap positif, guru dapat memperkuat 
sikap peserta didik terhadap pembelajaran 
dan meningkatkan hasil akademik mereka. 
Dengan demikian, guru berperan besar dalam 
membentuk self eficacy peserta didik yang 
pada gilirannya mempengaruhi kesuksesan 
mereka dalam belajar. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Peran lingkungan memberikan pengaruh 

dalam optimalisasi academic self eficacy 
peserta didik hambatan pendengaran. 
Pemberian perlakuan dan pengasuhan yang 
tepat akan meningkatkan efikasi anak 
tersebut. Lewat lingkungan keluarga yang 
baik awal pembentukan efikasi anak akan 
dapat ditingkatkan. Hal tersebut juga 
berkaitan erat dengan sumber efikasi yang 
menyebutkan bahwa anak akan cenderung 
mengikuti model sosial serta dukungan sosial 
dari orang terdekat dan paling lekat dengan 
kehidupan anak yakni orang tua. Jelas maka 
self eficacy dapat ditingkatkan dan diturunkan 
oleh dukungan dan peran orang tua. Peran 
guru dalam meningkatkan self eficacy peserta 
didik sangat penting karena self eficacy 
memengaruhi motivasi, sikap, dan pencapaian 
belajar mereka. Peserta didik yang percaya 
pada kemampuan diri mereka cenderung 
lebih termotivasi untuk belajar dan berusaha 
keras, karena mereka yakin bisa mengatasi 
tantangan yang ada. Sebaliknya, peserta didik 
dengan self eficacy rendah mungkin merasa 
pesimis dan enggan mencoba. Guru yang 
memberikan dukungan positif, umpan balik 
yang konstruktif, dan tantangan yang sesuai 
dapat membantu peserta didik membangun 
keyakinan diri mereka. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, peneliti memberikan saran 
kepada orang tua dan guru untuk terus 
mengeksplor cara agar dapat meng-
optimalisasi academic self eficacy peserta 
didik. Peserta didik membutuhkan dukungan 
dari lingkungan, terutama peserta diidk 
dengan hambatan pendengaran. Berikan 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
sehingga kemampuannya akan optimal baik 
akademik maupun non-akademik. 
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